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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Al-Qur‟an  merupakan petunjuk dan pedoman hidup bagi umat islam 

yang tidak dapat diragukan lagi kebenarannya. Setiap umat islam dituntut dan 

diwajibkan agar dapat membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar sesuai 

dengan ilmu tajwid. Menunjukkan begitu pentingnya kemuliaan membaca Al-

Qur‟an sehingga kita dapat mengambil pelajaran ketika Allah SWT hendak  

memberikan pengajaran kepada hambanya yang mulia yakni Rasulullah SAW. 

Dalam proses interaktif edukatifnya kalimat yang pertama diucapkan melalui 

malaikat jibril adalah “iqra” artinya bacalah. 

 Pembelajaran adalah proses yang sengaja dirancang untuk menciptakan 

terjadinya aktivitas belajar dalam diri individu.
1
 Dalam sistem pembelajaran 

dengan pendekatan keterampilan proses anak didik harus lebih aktif daripada 

guru. Guru hanya bertindak sebagai motivator dan fasilitator dan di sini guru 

harus berusaha agar anak didik tersebut lebih aktif, maka guru harus bisa 

menggunakan strategi dengan baik dan menggunakan strategi yang bervariasi 

dalam proses pembelajaran agar bisa membangkitkan motivasi siswa.  Adapun 

strategi pembelajaran merupakan cara yang dilakukan seorang guru dalam 
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pembelajaran dari awal sampai akhir pelajaran. Seorang guru harus dapat 

memilih strategi yang efektif dan efisien dalam proses 

pembelajaran tersebut diantaranya adalah strategi yang bisa menstimulus 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran yang dilakukan dan yang dapat 

membangkitkan motivasi belajar siswa, keterampilan siswa dalam belajar, 

terutama kemampuan dalam membaca Al-Qur‟an. 

 Membaca Al-Qur‟an merupakan amal shaleh, bahkan bagi mereka yang 

mendengarkan bacaan Al-Qur‟an merupakan ibadah. Selain itu, membaca Al-

Qur‟an hendaklah secara baik dan benar sesuai dengan ketentuan ilmu tajwid. 

Ilmu tajwid adalah ilmu yang dipergunakan untuk mengetahui tempat 

keluarnya huruf (makhraj) dan sifat-sifatnya serta bacaan-bacaannya.
2
  Tujuan 

ilmu tajwid adalah memelihara bacaan Al-Qur‟an dari kesalahan dan perbuatan 

serta memelihara lisan dari kesalahan membaca. Belajar ilmu tajwid hukumnya 

fardu kifayah, sedangkan membaca Al-Qur‟an dengan baik (sesuai dengan ilmu 

tajwid) hukumnya fardu „ain. 

 Mengajarkan ilmu tajwid kepada siswa juga bukan hal yang mudah, 

strategi, pendekatan dan metode yang tepat merupakan salah satu dari pada 

faktor pendukung yang diperlukan oleh seorang guru untuk dapat mengajarkan 

ilmu tajwid agar dapat diterapkan secara benar. Guru seringkali menganggap 

bahwa siswa juga memiliki ilmu yang sama dengan gurunya, sehingga dalam 

mengajarkan materi guru hanya bertumpu kepada strategi lama, mencatat, 
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menjelaskan dan tugas, maka tidak heranlah siswa sering merasa bosan dengan 

materi yang diajarkan, walaupun materi tersebut masih baru bagi siswa, namun 

siswa merasa enggan untuk mempelajarinya. 

 Dengan demikian untuk dapat meningkatkan kemampuan siswa 

khususnya pada kemampuan membaca Al-Qur‟an (tajwid), guru haruslah dapat 

menerapkan berbagai strategi, pendekatan maupun metode dalam proses 

pembelajaran, sehingga siswa tidak merasa terbebani dalam mempelajarinya. 

Guru yang baik berani mencoba metode-metode yang baru yang dapat 

meningkatkan kegiatan belajar-mengajar dan meningkatkan kemampuan 

membaca siswa. Agar siswa dapat belajar dengan baik dan dapat meningkatkan 

kemampuan membaca al-qur‟an salah satu metode yang bagus diterapkan oleh 

guru adalah metode tahsin, karena metode tahsin merupakan metode yang dapat 

membantu siswa membaca Al-Qur‟an dengan baik. 

 Berdasarkan hasil pengamatan penulis di MTsN 5 Kab. Serang 

kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur‟an pada materi al-qur‟an hadits 

masih belum maksimal. Hal ini terlihat dari siswa yang belum paham tentang 

hukum bacaan dalam ilmu tajwid sehingga masih ada siswa yang belum benar 

dalam menerapkan hukum bacaan ilmu tajwid ketika membaca al-qur‟an.
3
 

 Salah satu gejala yang menyebabkan rendahnya kemampuan membaca 

Al-Qur‟an siswa adalah metode mengajar yang digunakan guru selama ini, 

masih monoton dan tidak bervariasi. Guru biasa mengajar dengan metode 
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ceramah dan tanya jawab saja, akibatnya siswa menjadi bosan, mengantuk, 

pasif dan hanya mencatat. 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH METODE TAHSIN 

TERHADAP KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN PADA MATERI 

AL-QUR’AN HADITS (Studi di MTsN 5 Kab. Serang)”. 

B. Identifikasi Masalah 

 Dari latar belakang masalah di atas, permasalahan dalam penelitian ini 

dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur‟an masih belum maksimal 

2. Pembelajaran yang digunakan guru selama ini masih monoton dan tidak 

bervariasi. 

C. Batasan Masalah  

Masalah yang teridentifikasi akan dibatasi pada penelitian ini agar tidak 

meluas ke ranah lain. Masalah yang terpilih yaitu: 

1. Metode  tahsin di MTsN 5 Kab. Serang 

2. Kemampuan membaca Al-Qur‟an di MTsN 5 Kab. Serang 

D. Rumusan Penelitian 

Berdasarkan masalah di atas, maka permasalahan penelitian difokuskan 

kepada pembelajaran metode  tahsin terhadap kemampuan membaca Al-Qur‟an 

pada materi Al-Qur‟an hadits (Studi di MtsN 5 Kab. Serang). 
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1. Bagaimana metode tahsin pada materi al-qur‟an hadits di MTsN 5 Kab. 

Serang? 

2. Bagaimana kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa pada materi Al-

Qur‟an hadits di MTsN 5 Kab. Serang? 

3. Apakah terdapat pengaruh metode tahsin terhadap kemampuan 

membaca Al-Qur‟an pada materi Al-Qur‟an hadits  di MTsN 5 Kab. 

Serang? 

E. Tujuan Penelitian 

 Adapun  tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini ialah: 

1. Untuk mengetahui metode  tahsin pada materi al-qur‟an hadits di 

MTsN 5 Kab. Serang 

2. Untuk mengetahui kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa pada materi 

Al-Qur‟an hadits  di MTsN 5 Kab. Serang 

3. Untuk mengetahui pengaruh metode tahsin terhadap kemampuan 

membaca al-qur‟an pada materi Al-Qur‟an hadits  di MTsN 5 Kab. 

Serang. 

F. Manfaat Penelitian 

Dari pemaparan tujuan penelitian di atas, diharapkan penelitian ini dapat 

digunakan untuk kepentingan sebagai berikut: 
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1. Secara Teoretis 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi dan referensi 

tentang Pengaruh Metode Tahsin Terhadap Kemampuan Membaca Al-

Qur‟an Pada Materi Al-Qur‟an Hadits (Studi di MTsN 5 Kab. Serang). 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pedoman oleh MTsN 5 

Kab. Serang, sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur‟an. 

b. Bagi Guru 

Guru dapat mengetahui sedikit demi sedikit strategi pembelajaran yang 

bervariasi yang dapat memperbaiki dari sistem pembelajaran di kelas. 

Sehingga permasalahan yang dihadapi baik oleh siswa maupun guru 

dapat diselesaikan. 

c. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini akan bermanfaat bagi siswa yang bermasalah di 

kelas  tersebut yang rendah kemampuan membaca Al-Qur‟an-nya. 

d. Bagi penulis 

Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan studi sarjana (S1) di 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di Universitas Islam Negeri Sultan 

Maulana Hasanuddin Banten. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperoleh gambaran  yang jelas mengenai isi skripsi ini 

penulis membagi ke dalam 5 (Lima) bab, dalam tiap bab akan diuraikan sub 

babnya dengan rincian sebagai berikut: 

Bab kesatu, Pendahuluan yang meliputi : Latar Belakang Masalah, 

Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 

Manfaat Penelitian dan Sistematika Pembahasan. 

Bab kedua, Kajian Teoritik, Penelitian Terdahulu, Kerangka Berpikir, 

dan Hipotesis Penelitian. Dalam Kajian Teoritik dikemukakan tentang Metode 

Tahsin, yang meliputi: Pengertian Metode Tahsin, Tujuan Metode Tahsin, 

Teknik Mengajar Metode Tahsin, Lngkah-langkah dan Implementasi Metode 

Tahsin. Juga teori tentang kemampuan Membaca Al-Qur‟an, yang meliputi : 

Pengertian Kemampuan Membaca Al-Qur‟an, Komponen Kemampuan 

Membaca Al-Qur‟an, Urgensi Kemampuan Membaca Al-Qur‟an, Faktor-

faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca Al-Qur‟an, dan Indikator 

Kemampuan Membaca Al-Qur‟an. 

Bab ketiga, Metode Penelitian, Tempat dan Waktu Penelitian, Populasi 

dan Sampel, Variabel Penelitian, Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data, 

Teknik Analisis Data, dan Hipotesis Statistik. 

Bab keempat, Deskripsi Hasil Penelitian dalam bab ini akan 

dikemukakan : Analisis Data Tentang Metode Tahsin, Analisis Data Tentang 



8 
 

 
 

Kemampuan Membaca Al-Qur‟an, Uji Korelasi Antara Metode Tahsin dengan 

Kemampuan Membaca Al-Qur‟an dan Pembahasan Penelitian. 

Bab kelima, penutup yang berisi : Simpulan dan Saran-saran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORETIK,  PENELITIAN TERDAHULU, 

KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

 

A. Kajian Teoretik 

1. Metode Tahsin 

a. Pengertian  Metode  Tahsin 

Secara bahasa metode tahsin terdiri dari dua suku kata, metode  

dan tahsin. Metode sendiri berasal dari bahasa Yunani “metodos” yang  

terdiri dari “metha” berarti melalui atau melewati dan “hodos” yang 

berarti  jalan atau cara. Metode diartikan sebagai suatu jalan yang dilalui 

untuk  mencapai tujuan.
4
 Sedangkan  menurut Soejono metode adalah 

cara menyajikan bahan  pengajaran.
5
  

 Berbeda dengan makna metode, Tahsin berasal dari kata kerja  ( 

تحَْسِيْىاً -يحَُسَّهُ  -حَسَّهَ  ) yang artinya memperbaiki, menghiasi, 

membaguskan,  memperindah, atau membuat lebih baik dari semula.
6
 

 Tahsin sering digunakan sebagai sinonim dari kata tajwid  yang  

berasal dari ( دَ  تجَْىِيْدًا دُ  -جَىَّ  ,Tajwid merupakan bentuk masdar .( -يجَُىَّ

dari fi‟il  madhi ”jawwada” yang berarti membaguskan, 

                                                             
4 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta : Ciputat 

Press, 2002), 40. 
5 Soejono, Didaktik Metodik Umur, (Bandung : Bina Karya, 1990), 136. 
6 Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur‟an  dan Tajwid, (Jakarta : Pustaka Al-

Kautsar, 2016), 3. 
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menyempurnakan ,  memantapkan. Tajwid menurut bahasa adalah    

.yang berarti  memberikan dengan baik الَأتَيِاَتِ باِ الْجَيَّد
7
 Sedangkan 

menurut istilah  adalah:  

وُ  وُ وَمُسْتَحَقَّ  اِخْراَجُ كُلَّ حَرْفٍ مِنْ مََْراَجٍ مَعَ اِعْطاَئوَِ حَقَّ
 

Artinya: "Mengeluarkan setiap huruf dari tempat keluarnya dengan 

memberi hak dan mustahaknya”.  

 

Yang dimaksud dengan hak huruf adalah sifat asli yang selalu  

bersama dengan huruf tersebut, seperti Al-Jahr, Isti‟la, istifal dan lain  

sebagainya. Sedangkan yang dimaksud dengan mustahaq adalah sifat 

yang  nampak sewaktu-waktu, seperti tafkhim, tarqiq, ikhfa  dan lain 

sebagainya.
8
  Tahsin selalu identik dengan tilawah. Tilawah  sendiri 

berasal dari kata    ََّّتلَِّوَةً -يتَْلىُْا-تل yang artinya bacaan, dan   ِتلَِّوَةُ الْقرُْآن  

artinya bacaan Al-Qur‟an.  Tilawah secara istilah: 

ليِكَُىْنَ ادَْوىَ  التلَّّوَةُ اصِْطِلَّحًا : تلَِّوَتهُُ تلَِّوَةً تبُيََّهُ حٌرُوْفهَاَ وَيتُأَنََّ فيِْ آدَائِهاَ

 الِىَ فهَْمِ الْمَعَاوْى

Artinya : Membaca Al-Qur‟an dengan bacaan yang menjelaskan huruf-

hurufnya dan berhati-hati dalam melaksanakan bacaannya, 

agar lebih mudah memahami makna yang terkandung di 

dalamnya.
9
 

 

                                                             
7 Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur‟an  dan Tajwid, 17. 
8 Abdur Rauf, Pedoman Dauroh Al-Qur‟an , (Jakarta : Markas Al-Qur‟an, 2014),  17. 
9
 Nadhratun Nai‟m fi Makarimi Akhlaki Ar-Rasulil Karim, 117 dan Fathul Bari jilid 8, 

707. 
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Tahsin tilawah adalah upaya memperbaiki dan membaguskan  

bacaan Al-Qur‟an.
10

 Tilawah Al-Qur‟an adalah salah satu  sarana untuk 

mendekatkan diri, dan beribadah kepada Allah SWT.  

Membaca dengan tartil bagi setiap muslimin dan muslimat, 

fardhu „ain  hukumnya:  

           

Artinya: “…Dan bacalah Al-Qur‟an  dengan "Tartil". (Q.S Al-

muzammil:4).
11

   

 

Pada hakikatya tilawah bukanlah hal yang sederhana, namun  

dalam bertilawah seorang qori (pembaca) dituntut untuk menjaga  

keaslian (ashalah) bacaan Al-Qur‟an seperti yang diturunkan kepada  

Nabi Muhammad  SAW melalui jibril. Allah SWT berfirman:  

                  

Artinya: “Apabila Kami telah menyempurnakan bacaannya (kepadamu, 

Dengan perantaraan Jibril), maka bacalah menurut 

bacaannya itu”.(Q.S. Al-Qiyaamah:18).
12

 

 

Karena itu, Rasul pun menunjuk dan memberi kepercayaan 

kepada  beberapa orang sahabat bentuk mengajarkannya, di antara 

mereka adalah  Muadz bin Jabal, Ubay bin Ka‟ab, dan Salim Maula Abi 

Hudzaifah. Para  sahabat kemudian mengajarkan kepada para Tabi‟in, 

                                                             
10 Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur‟an  dan Tajwid,  3. 
11 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta : Penyelenggara dan 

Terjemah Al-Qur‟an, 1995), 574. 
12 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta : Penyelenggara dan 

Terjemah Al-Qur‟an, 1995),  577. 
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dan demikian  seterusnya Al-Qur‟an diajarkan turun temurun dalam 

keadaan asli tanpa  terkurangi huruf-hurufnya, sampai kalimat-

kalimatnya, bahkan sampai  teknis membacanya.
13

 Untuk menjaga 

keaslian Al-Qur‟an, ulama menjaga  sanad Al-Qur‟an (runtutan para 

pengajar Al-Qur‟an sejak zaman Rasul  hingga sekarang). Maka tidak 

heran kalau  Imam Al-jazari mewajibkan  kepada setiap muslim untuk 

membaca dengan tajwid atau tahsin, karena hal  ini merupakan 

penjagaan terhadap keaslian Al-Qur‟an. Karena itulah,  metode asasi 

dan asli dalam mempelajari Al-Qur‟an adalah dengan metode  Talaqqi 

yaitu mempelajari Al-Qur‟an melalui seorang guru secara langsung  

atau berhadap-hadapan, dimulai dari surat Al-Fatihah sampai An-Naas.  

Mengingat terbatasnya jumlah orang-orang yang menguasai Al-Qur‟an  

terutama dalam hal tilawah, maka ulama ahli qira‟at meletakkan kaidah-

kaidah cara membaca yang baik dan benar yang disebut tajwid.
14

  

Jadi dapat disimpulkan bahwa metode tahsin adalah suatu metode 

untuk memperbaiki, meningkatkan atau membaguskan bacaan al-qur‟an 

sesuai dengan makharijul huruf dan hukum bacaan supaya baik dan 

benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid.  

 

 

                                                             
13

 Abdur Rauf, Pedoman Dauroh Al-Qur‟an ,  8. 
14 Abdur Rauf, Pedoman Dauroh Al-Qur‟an , 9-11. 
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b. Tujuan Metode Tahsin 

Tujuan  metode tahsin  adalah sebagai berikut:  

1) Tilawah yang bagus memungkinkan seseorang mengajarkan tilawah 

al-qur‟an kepada orang lain, minimal kepada keluarganya. Hampir 

dipastikan setiap orang perlu mengajarkan tilawah al-qur‟an kepada 

orang lain. Dan setiap muslim harus memiliki andil mengajarkan 

tilawah  kepada orang lain, minimal kepada anaknya. Kalau tidak 

kita akan rugi tidak mendapat kebaikan yang dijanjikan oleh 

Rasulullah dalam sabdanya: 

خَيْ ركُُمْ مَنْ تَ عَلَّمَ الْقُرْآنَ وَعَلَّمَوُ. )رواه البخارى وابو داود والترمذى 
(والنسائى وابن ماجو  

 

Artinya: “Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari 

al-qur‟an dan mengajarkannya”. (H.R. Al-Bukhari, 

Abu Dawud, At-Tirmidzi, An-Nasa‟i dan Ibnu 

Majah).
15

 

 

2) Membaca dengan lancar dan membaca dengan benar. Lancarnya 

bacaan al-qur‟an adalah sesuatu yang berharga, tetapi apabila 

masih terbata-bata maka juga tetap diberikan 2 pahala selama 

dia berusaha untuk memperbaiki.
16

 

3) Terciptanya kemampuan menguasai kaidah-kaidah ilmu tajwid, 

karena  bagi pembaca al-qur‟an (Qari) yang memahami dan 

                                                             
15 H.R. Al-Bukhari, dalam Bab Keutamaan Al-Qur‟an jilid 9, hal. 66. Abu Dawud, dalam 

Bab Membaca Al-Qur‟an. No. 2909. 
16 Sugiati, “Implementasi Metode Sorogan Pada Pembelajaran Tahsin dan Tahfidz Pondok 

Pesantren”, JURNAL QATHRUNA, Vol.3 No.1(Januari-Juni 2016), 141.  
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menguasai kaidah-kaidah tajwid, kecil kemungkinannya 

melakukan kesalahan saat membaca al-qur‟an, di sisi lain ia juga 

mampu mengajarkan kepada keluarga dan masyarakat.
17

 

4) Mengingatkan kepada guru-guru Al-Qur‟an agar dalam 

mengajarkan Al-Qur‟an harus berhati-hati jangan sembarangan. 

Membaca Al-Qur‟an mempunyai kaidah tertentu agar ketika 

membacanya tidak mengalami  kekeliruan makna yang akan 

berakibat dosa bagi para pembacanya, untuk  itu para guru Al-

Qur‟an harus berhati-hati dalam membaca Al-Qur‟an.
18

  

 Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa 

tujuan dari  pembelajaran membaca Al-Qur‟an dengan metode 

Tahsin adalah kualitas  pendidikan atau pengajaran Al-Qur‟an 

dengan menyebarluaskan ilmu  membaca Al-Qur‟an dengan baik 

dan benar sesuai kaidah ilmu tajwid  seperti yang telah dicontohkan 

Rasulullah SAW.  

c. Teknik Mengajar Metode Tahsin 

Teknik dalam pembelajaran menjadi suatu hal yang penting  

untuk mencapai sebuah tujuan pembelajaran, dan guru dituntut  untuk 

kreatif dalam menentukan teknik pembelajaran yang akan  diberikan 

                                                             
17

 Ahmad Annuri,  Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur‟an dan Pembahasan Ilmu Tajwid, 6. 
18 Abdur Rauf, Pedoman Dauroh Al-Qur‟an , 18. 
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kepada anak didik. Dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an  dengan 

menggunakan metode tahsin  ada beberapa teknik  yang digunakan. 

Menurut  Ahmad Munir, teknik-teknik tersebut adalah  sebagai 

berikut:
19

 

1) Individual 

Individual atau sorogan yaitu mengajar dengan cara satu persatu 

sesuai dengan pelajaran yang dipelajari atau dikuasai peserta didik. 

Sedangkan peserta yang menunggu giliran, diberi tugas menulis, 

membaca atau yang lainnya .
20

 

Individual adalah mengajar dengan memberikan materi  

pelajaran orang perorang sesuai dengan kemampuannya  menerima 

pelajaran, sehingga dengan demikian strategi  mengajar individual 

adalah proses belajar mengajar yang  dilakukan dengan cara satu per 

satu sesuai dengan materi  pelajaran yang dipelajari atau dikuasai 

anak didik.  

2) Klasikal Individual 

Klasikal individu yaitu sebagian waktu digunakan guru/ustadz 

untuk menerangka pokok pelajaran secara klasikal. Dari strategi ini 

juga sangat efektif dengan menggunakan Reading aloud, karena ini 

sangat bermanfaat baik bagi guru maupun santri. Dengan 

                                                             
19 Ahmad Munir , Ilmu Tajwid Seni Baca Al-Qur‟an, (Jakarta : Bineka Cipta, 2007),   23. 
20

 Abu Najibullah Saiful Bakhri, Buku Panduan Pendidikan Guru Pengajar Al-Qur‟an, 

(PGPQ)”, (Blitar: PONPES Nurul Iman, 2009), 12-16. 
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menggunakan Reading aloud akan lebih mudah menyerap materi 

yang disampaikan guru.
21

 

Tujuan klasikal Individual adalah agar guru dapat  

menyampaikan seluruh materi secara garis besar dan prinsip-prinsip 

yang mendasarinya, member motivasi (dorongan semangat belajar), 

minat, perhatian anak didik dalam belajar.
22

 

 Sehingga dengan demikian mengajar klasikal individual 

adalah  proses belajar mengajar yang dilakukan dengan cara 

sebagian  waktu untuk klasikal dan sebagian untuk individual. 

Untuk  mengajarkan membaca Al-Qur‟an kepada anak didik dengan  

teknik mengajar klasikal individual dibutuhkan waktu kurang  lebih 

antara 10-15 menit untuk mengajar secara klasikal dan 45-50 menit 

untuk mengajar secara individual.
23

 

3) Klasikal Baca Simak 

Klasikal baca simak yaitu strategi yang digunakan untuk 

mengajarkan membaca dan menyimak bacaan al-qur‟an orang lain.
24

 

Didasarkan dari strategi ini adalah firman Allah SWT dalam surat 

Al-A‟raf : 204. 

                                                             
21

 Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM (Pembelajaran Aktif, 

Inovatif, dan Menyenangkan), (Semarang: RASAIL Media Group, 2008), 76. 
22 Ahmad Munir , Ilmu Tajwid Seni Baca Al-Qur‟an, 22. 
23 Ahmad Munir , Ilmu Tajwid Seni Baca Al-Qur‟an, 24. 
24

 Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM (Pembelajaran Aktif, 

Inovatif, dan Menyenangkan), (Semarang: RASAIL Media Group, 2008), 76. 
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                      

Artinya : “Dan apabila dibacakan Al-Qur‟an, maka dengarkanlah 

dan diamlah, agar kamu mendapat rahmat. (Q.S. Al-A‟raf 

: 204). 
25

 

 

Strategi klasikal baca simak yaitu mengajarkan secara 

bersama-sama setiap halaman judul dan diteruskan secara individual 

pada halaman latihan sesuai masing-masing peserta, disimak oleh 

peserta yang tidak membaca dan mulai dari halaman yang paling 

rendah samapai yang tertinggi.
26

 

Teknik belajar membaca Al-Qur‟an dengan klasikal baca  

simak dengan dilakukan dengan cara anak didik membaca  dengan 

cara anak didik membaca bersama-sama secara klasikal  dan 

bergantian membaca secara individu atau kelompok, murid  yang 

lain menyimak.  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa teknik  

membaca Al-Qur‟an dengan metode tahsin sangat bervariasi,  

dimana teknik yang digunakan bisa disesuaikan dengan kondisi  

kemampuan anak dan kondisi kelas, sehingga tujuan  pembelajaran 

Al-Qur‟an dapat tercapai.
27

 

                                                             
25 Kementerian Agama, Al-Fattah Al-Qur‟an 20 Baris Terjemah, (Bandung : CV Mikraj 

Khazanah Ilmu, 2011), 89. 
26 Abu Najibullah Saiful Bakhri, Buku Panduan Pendidikan Guru Pengajar Al-Qur‟an, 

(PGPQ)”, (Blitar: PONPES Nurul Iman, 2009), 16. 
27 Ahmad Munir , Ilmu Tajwid Seni Baca Al-Qur‟an,  25. 
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d. Langkah-langkah dan Implementasi Metode Tahsin 

1) Praktis, artinya: langsung (tanpa dieja). Contoh  َاَب baca A, BA  

(bukan alif fathah A, ba  fathah ba), dan dibaca pendek jangan  

sampai dibaca panjang Aa Baa, atau Aa Ba, dll. 

2) Sederhana, kalimat yang dipakai menerangkan diusahakan 

sederhana asal dapat difahami, cukup memperhatika bentuk  

hurufnya saja, jangan menggunaka keterangan yang teoritis,  

cukup katakana: “perhatikan ini!”  َب bunyinya Ba, begitupula  

dengan bacaan yang lain. Ketika bertemu dengan huruf  

bergandeng dan memberikan panjangnya cukup diayun.  

3) Sedikit demi sedikit, tidak menambah sebelum lancar  mengajar 

tahsin tidak perlu terburu-buru, ajarkan sedikit  demi sedikit asal 

benar, jangan menambah pelajaran baru  sebelum lancar, dan 

bacaan masih terbata-bata. 

4) Seorang guru cukup menerangkan dan membaca berulang-ulang 

pokok bahasan setiap babnya sampai anak mampu  membaca 

sendiri tanpa dituntun latihan dibawahnya. 

5) Waspada terhadap bacaan yang salah, anak lupa terhadap  

pelajaran yang lalu itu sudah biasa dan wajar, anak lupa dan  guru 

diam itulah yang tidak wajar. Terlalu sering anak membaca  salah 

itu akan dirasa benar oleh murid, dan salah merasa benar  itulah 

bibit dari kesalahan. Maka agar ini tidak terus-menerus terjadi 

dalam bacaan Al-Qur‟an, maka harus waspada setiap ada  anak 

salah baca tegur langsung, jangan sampai menunggu  sampai 

bacaan berhenti.
28

 

 

 Untuk mengetahui bagaimana bacaan al-qur‟an siswa di 

MTsN 5 Kab. Serang, pertama yang kita lakukan adalah membaca 

Al-Qur‟an  secara acak, setelah itu membaca secara bersama-

sama. Kemudian  secara individual agar kita mengetahui sejauh 

mana pencapaian  bacaan siswa, seperti yang diungkapkan 

Sarotun:  

                                                             
28

 Sarotun, Cara Mudah  dan Praktis Tahsin Tilawah Al-Qur‟an Program 30 Jam, 

(Ungaran : Rumah Tahsin Tahfidz Al-Bayan, 2013),  4. 
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Pertama siswa atau santri membaca secara acak, baru membaca 

bersama-sama kemudian dengan individual secara bergilir, kalau 

dengan klasikal kita tidak tahu bagaimana bacaan anak tetapi 

dengan individual kita dapat memahami bacaan anak-anak satu 

per satu sehingga kita mengetahui bagaimana kemampuan anak 

dalam membaca Al-Qur‟an .
29

 

 

2. Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

a. Pengertian Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Kemampuan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari 

kata “mampu” yang mendapat awalan “ke” dan akhiran “kan” yang 

berarti kesanggupan, kecakapan, dan kekuatan untuk melakukan 

sesuatu.
30

 

Kemampuan identik dengan sebuah skill (keterampilan), 

menurut kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI) secara etimologi 

pengertian keterampilan adalah kecakapan untuk menyelesaikan tugas. 

Sedangkan secara terminologi, keterampilan adalah kemampuan yang 

hanya bisa didapatkan dari lembaga pendidikan yang relevam dan 

bukan semata-mata karena pembawaan. Dalam pengertian lain 

keterampilan adalah kompetensi profesional yang cukup kompleks 

sebagai integrasi dari beberapa kompetensi yang dimiliki seseorang 

secara utuh dan menyeluruh.
31

 

                                                             
29 Sarotun, Cara Mudah  dan Praktis Tahsin Tilawah Al-Qur‟an Program 30 Jam,  4-12. 
30 Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta :  Ciputat Press, 2001), 

5. 
31  E Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 69. 
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Kemampuan berasal dari kata mampu yaitu kuasa melakukan 

sesuatu, sanggup, dapat, berada, dan kaya. Dalam kamus besar Bahasa 

Indonesia Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan.
32

 

Melihat dari pendapat di atas, maka dapat peneliti kemukakan 

bahwa kemampuan adalah kesanggupan yang dimiliki siswa dengan 

segala potensi yang ada padanya untuk membaca Al-Qur‟an. 

Membaca adalah salah satu keterampilan yang berkaitan erat 

dengan ketrampilan dasar terpenting pada manusia, yaitu berbahasa. 

Dengan bahasa manusia dapat berkomunikasi terhadap sesamanya. 

Membaca adalah pengucapan kata-kata dan perolehan arti dari barang 

cetakan. Kegiatan ini melibatkan analisis dan pengorganisasian berbagai 

ketrampilan yang kompleks. Termasuk di dalam pelajaran, pemikiran, 

pertimbangan, perpaduan pemecahan masalah, yang berarti 

menimbulkan kejelasan informasi bagi pembaca.
33

  

Bila ditinjau dari segi linguistik, membaca adalah suatu proses 

penyandian kembali dan pembacan sandi (arecoding and decoding 

process). Membaca adalah suatu penafsiran atau interprestasi terhadap 

ujaran yang berbeda dalam bentuk tulisan adalah suatu proses 

pembacaan sandi.
34

 

                                                             
32 Depdiknas, “Kamus Besar Bahasa Indonesia”,(Jakarta: Balai Pustaka, 2002), 707. 
33 Wiryodijoyo, Membaca: Strategi Pengantar dan Tekniknya, (Jakarta: P2LPTK, 1989), 

1-2. 
34

  Tarigan, Membaca sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: Angkasa, 1985), 

cet ke-3, 7. 
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 Selain itu, Wiryodijoyo juga menyatakan bahwa membaca 

adalah sebuah perkembangan yang belum lama dimajukan dalam 

sejarah bahasa. Proses membaca secara keseluruhan sangat kompleks. 

Proses ini melibatkan keseluruhan pribadi membaca, seperti ingatan, 

pengalaman, otak pengetahuan, kemampuan bahasa, keadaan psikologis 

dan emosional, dan sebagai masukan pancaindera melalui mata.
35

 

Al-Qur‟an berasal dari kata qarā yang berarti bacaan atau sesuatu 

yang dibaca. Sedangkan para ulama telah berbeda pendapat di dalam 

menjelaskan kata Al-Qur‟an: 

1) Sebagian dari mereka, diantaranya adalah Al-Asy‟ari, 

mengatakan bahwa kata Al-Qur‟an diambil dari kata kerja “ 

qarāna” (menyertakan) karena Al-Qur‟an menyertakan surat, 

ayat, dan huruf-huruf. 

2) Al-Farra‟ menjelaskan bahwa kata Al-Qur‟an diambil dari kata 

dasar “qarā‟in” (penguat) karena Al-Qur‟an terdiri dari ayat-

ayat yang saling menguatkan, dan terdapat kemiripan antara satu 

ayat dan ayat-ayat lainnya.
36

 

Sedangkan secara terminologis Al-Qur‟an adalah kalamullah 

yang diturunkan kepada nabi Muhammad SaW. Melalui perantaraan 

malaikat Jibril. Al- Qur‟an tertulis dalam mushaf dan sampai kepada 

                                                             
35 Wiryodijoyo, Membaca: Strategi Pengantar dan Tekniknya, (Jakarta: P2LPTK, 1989), 2. 
36 Rosihan Anwar,“Ulum Al-Qur‟an”, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2008), 32. 
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manusia secara mutawattir. Membacanya bernilai ibadah, diawali 

dengan suarat Al-Fātihah dan ditutup dengan surat An-Nās.
37

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 

kemampuan membaca Al-Qur‟an adalah kesanggupan,  kekuatan dan 

kecakapan dalam memabaca wahyu atau firman Allah dengan tujuan 

untuk memperoleh pemahaman terhadap sesuatu. 

b. Komponen Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Berdasarkan ilmu tajwid komponen-komponen yang dipelajari 

dalam Al-Qur‟an adalah sebagai berikut : 

1) Mengenal Huruf Hijaiyah  

2) Mengenal Makharijul huruf  

3) Hukum bacaan Lam Ta‟rif 

4)  Hukum Ghunnah Musyaddadah (bacaan Nun dan Mim 

bertasydid)  

5) Hukum bacaan Nun Sukun dan Tanwin 

6) Hukum Bacaan Mim sukun  

7) Macam-macam idghom  

8) Hukum bacaan Madd (panjang)  

9) Hukum Bacaan Lam Jalalah  

10) Hukum Bacaan Ra‟  

                                                             
37 Toto Suryana dkk, Pendidikan Agama Islam, Bandung: Tiga Mutiara, 2006, 5. 



23 
 

11) Qalqolah  

12) Waqaf, dan lain sebagainya
38

 

Sedangkan komponen membaca Al-Qur‟an yang penting untuk 

diperhatikan adalah sebagai berikut : 

1) Membaca Pelan dengan memperhatikan makhraj hurufnya 

Membaca al-qur‟an dengan perlahan-lahan. Sebagaimana 

dalam sebuah hadits Nabi dari Ummu Salamah (istri beliau) r.a 

yang diriwayatkan oleh Tirmidzi bahwa Rasulullah membaca 

dengan ayat perayat, beliau membaca “Alhamdulillahi Rabbi Al-

„Alamina” (Q.S. Al-Fatihah (1) : 2), kemudian berhenti, 

selanjutnya Beliau membaca “Ar-Rahmani ar-Rahimi” (Q.S. Al-

Fatihah (1) :3), kemudian berhenti, dan selanjutnya membaca 

“Maliki Yaumi Ad-Diyni” (Q.S. Al-Fatihah (1) : 4).
39

 

Membaca Al-Qur‟an dengan pelan-pelan adalah suatu 

keharusan, karena  dalam kitab Syarahal-Muhazzab sebagaimana  

dikutip oleh Dr. Yusuf Al-Qardawi ia berkata, “Para ulama sepakat 

tentang kemakruhan membaca al-qur‟an dengan terlalu cepat.
40

 

                                                             
38 S. Sa‟adah, ”Ilmu Tajwid (Pedoman Membaca Al-Qur‟an dengan Semestinya)”, 

(Surabaya: Khazamah Media Ilmu, 2006), 5. 
39 At-Tirmidzi menyebutkan hadits ini Gharib dalam al-qira‟at (2927). Dan diriwayatkan 

oleh Abu Daud dengan bentuk yang sama dalam al-huruf wal qira‟at (4001), dan al-hakim (2/233), 

dan ia menshahihkannya berdasarkan syarat Bukhari dan Muslim dan itu  disepakati oleh Adz-

Dzahabi. 
40 Yusuf Al-Qardawi, Berinteraksi Dengan Al-Qur‟an, (Jakarta : Gema Insani Press, cet 

ke-3, 2001),   232. 
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Mengenai bacaan tartil itu Al-Ajuri meriwayatkan dari 

Ibnu Mas‟ud ia berkata : “Jangan membaca al-qur‟an  dengan amat 

perlahan seperti memungut kurma satu-persatu. Dan jangan pula 

membacanya dengan cepat seperti membaca syair. Namun 

berhentilah pada keajaiban-keajaibannya, dan resapkanlah ke 

dalam hati kalian. 

Jadi bacaan tartil yang pelan adalah membaca dengan 

tenang dan perlahan-lahan.
41

 Sebagaimana firman Allah yang 

artinya “……dan bacalah al-qur‟an itu  dengan perlahan-lahan”. 

(Q.S. Al-Muzammil (73) : 4).
42

 

2) Menerapkan Tajwid 

Tajwid berasal dari kata “jawwada, yujawwadu, tajwidan” 

yang artinya membaguskan  atau membuat jadi bagus. Dan 

pengertian lain menurut lughoh (bahasa) tajwid juga berarti “al-

ityaanu Bi Al-Jayyidi (segala sesuatu yang mendatangkan 

kebaikan)”.
43

 

Membaca dengan tajwid merupakan keharusan bagi setiap 

muslim karena membaca dengan tajwid merupakan sunah 

Rasulullah SAW apabila membaca al-qur‟an hendaklah membaca 

dengan makhraj dan sifat asalnya seperti huruf hams dihamskan 

                                                             
41 Irfan Supandi, Agar Bacaan Tidak Sia-sia, (Solo : Tinta Medina, cet-1, 2013, 128. 
42

 DEPAG RI, Al-Qur‟an Tafsir Perkata Tajwid Kode Angka, 575. 
43 Moh Wahyudin, Ilmu Tajwid Plus, (Surabaya : Anggota IKAPI JATIM, cet-2, 2008),  1. 
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dan sebagainya, dan sifat yang dating belakangan seperti bacaan 

mad di madkan, ikhfa diikhfakan dan sebagainya. Sebagaimana 

Rasulullah bersabda dari Qatadah ia berkata : “Aku bertanya 

kepada Anas tentang cara Rasulullah membaca al-qur‟an. Ia 

menjawab bahwa Rasulullah membaca dengan mad “panjang”. 

(H.R. Bukhari).
44

 

Membaca dengan tajwid berarti membaca dengan 

memberikan pengertian tentang huruf. Pengertian tentang huruf 

maksudnya, memberikan hak-hak huruf (Haqqul huruf) dan 

hukum-hukum baru yang timbul setelah hak-hak huruf 

(mustahaqqul huruf) dipenuhi.
45

 

3) Kelancaran Membaca 

Kelancaran berarti keadaan lancarnya (sesuatu).
46

 Dalam hal 

ini lancarnya peserta didik dalam membaca al-qur‟an. Di samping 

kelancaran ketika membaca al-qur‟an merupakan sebuah  

kemampuan membaca al-qur‟an, juga merupakan sebuah jalan 

untuk mendapatkan kebaikan. Mengenai kelancaran membaca al-

qur‟an Rasulullah telah menggambarkan betapa bermanfaatnya 

bagi seseorang dari hadits beliau yang diriwayatkan  oleh Aisyah 

                                                             
44 H.R. Al-Bukhari dalam Fadhail Al-Qur‟an, bab Mad al-Qira-at (6/241). 
45 Moh Wahyudin, Ilmu Tajwid Plus, (Surabaya : Anggota IKAPI JATIM, CET-2, 2008), 

1. 
46 DEPDIKKEB, “Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, Edisi-3, cet-2, 

2002), 633. 
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r.a bahwasannya Rasulullah bersabda “Orang yang membaca al-

qur‟an dan pandai membacanya, ia bersama para malaikat yang 

mulia. Dan yang membaca al-qur‟an dengan mengeja dan ia 

membacanya dengan sulit, ia mendapatkan dua pahala”. (H.R. 

Muslim).
47

  

Ketika kesulitan dirasakan pada saat membaca dan semangat 

ingin membaca al-qur‟an menyebabkan ia mendapat dua pahala, 

dan ketika berusaha untuk terus membaca sehingga lidahnya 

menjadi lancer menyebabkan ia bersama malaikat sebagai tanda ia 

dimuliakan oleh Allah SWT. Betapa banyak orang muslim yang 

berat lidahnya dalam membaca al-qur‟an, namun ia terus berusaha 

untuk membaca dan membacanya sehingga lidahnya menjadi 

ringan sehingga ia menjadi lancar membaca al-qur‟an.
48

 

c. Urgensi Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Adapun urgensi membaca Al-Qur‟an adalah sebagai berikut: 

1) Menjauhkan dari kesalahan-kesalahan dalam membaca Al-

Qur‟an baik tampak jelas (lahnun al-jaliy) atau yang samar 

(lahnun al-khafiy).
49

 Terhindar dari lahnun maksudnya terhindar 

dari kekeliruan membaca, seperti perubahan bunyi huruf yang 

                                                             
47 Hadits  no. 789, yang disebutkan dalam kitab terjemahan, Kaefa Nata „Amalu Ma‟al 

Qur‟anil Azhim, 226. 
48 Yusuf Qardawi, Berinteraksi Dengan Al-Qur‟an , (Jakarta : Gema Insani Press, cet ke-3, 

2001),  226. 
49

  Aiman Rusydi Suwaid, Panduan Ilmu Tajwid Bergambar, (Solo : Zamzam, Cet-1, 

2015), 19. 
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menyebabkan kesalahan makna yang terkandung dalam ayat-

ayat Al-Qur‟an. 

2) Mendatangkan kebaikan bagi pembacanya
50

 

Kebaikan bagi pembaca Al-Qur‟an begitu banyak, baik di dunia 

atau di akhirat nanti. Beberapa nash dalam hadits Rasulullah 

SAW menjelaskan diantaranya: 

Rasulullah SAW Bersabda : “ Allah mempunyai keluarga dari 

keluarga manusia, “Para sahabat bertanya. “Ya Rasulullah, 

siapakah merela?” Beliau menjawab, “Ahli Al-Qur‟an. Mereka 

adalah keluarga Allah SWT dan orang-orang dekatnya.
51

 

3) Membuat bacaan menjadi indah, terlebih lagi bagi suara 

pembaca bagus lebih dianjurkan memperbagus bacaan, karena 

ini merupakan anjuran yang disepakati oleh para ulama.
52

 

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca Al-

Qur’an  

Suatu kegiatan belajar mengajar mata pelajaran Al-Qur‟an 

hadits, haruslah memperhatikan berbagai faktor. Faktor-faktor ini  

sangat menentukan dan memberikan pengaruh terhadap kelancaran 

proses pembelajaran yang akan berlangsung pada kegiatan belajar 

                                                             
50 Yusuf Al-Qardawi, Berinteraksi Dengan Al-Qur‟an, 225-231. 
51 H.R Ahmad dan An-Nasa‟i, Ibnu Majah no. 215, dan Al-Hakim I/556. Lihat Shahih al-

jami‟ ash-Shagir, no. 2165. 
52 Lihat penjelasan lengkapnya mengenai batasan memperindah bacaan dalam Yusuf Al-

Qadawi, Berinteraksi dengan Al-Qur‟an, 233-235. 
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mengajar, secara umum, faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan  

membaca Al-Qur‟an dibedakan menjadi 3, yaitu: 

1) Faktor Internal (faktor dari dalam diri siswa 

 Yakni keadaan/ kondisi jasmani dan rohani siswa. Faktor 

internal  meliputi 2 aspek. Yaitu: 

a) Aspek Fisiologis (yang bersifat jasmaniah)  

 Kondisi organ-organ khusus siswa, seperti tingkat kesehatan  

indra pendengar dan indera penglihat, juga sangat 

mempengaruhi  kemampuan siswa dalam menyerap informasi 

dan pengetahuan,  termasuk kemampuan dalam membaca Al-

Qur‟an. Apabila daya  pendengaran dan penglihatan siswa 

terganggu akibatnya proses informasi yang diperoleh siswa 

terhambat.
53

 

 

b) Aspek Psikologis (yang bersifat rohaniah) 

 Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat  

mempengaruhi kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur‟an. 

Namun  diantara faktor-faktor rohaniah siswa yang pada 

umumnya dipandang essensial adalah sebagai berikut:
54

 

(1) Inteligensi Siswa 

 Inteligensi atau kecerdasan, merupakan suatu 

kemampuan  yang tertinggi dari jiwa makhluk hidup yang 

                                                             
53 Muhibbin Syah, Psikologi Pendiidkan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja 

Rosda Karya, 2006),  cet. ke12,  133. 
54 Muhibbin Syah, Psikologi Pendiidkan dengan Pendekatan Baru, 133. 



29 
 

hanya dimiliki oleh  manusia. Inteligensi seseorang dapat 

dilihat dari mampu atau tidaknya berbuat atau bertindak.
55

 

 Kemampuan/inteligensi seseorang ini dapat terlihat 

adanya  beberapa hal, yaitu:  

(a) Cepat menangkap isi pelajaran  

(b)  Tahan lama memusatkan perhatian pada pelajaran dan 

kegiatan  

(c) Dorongan ingin tahu kuat dan banyak inisiatif  

(d) Cepat memahami prinsip dan pengertian  

(e) Sanggup bekerja dengan baik  

(f) Memiliki minat yang luas.
56

 

 Inteligensi ini sangat dibutuhkan sekali dalam 

belajar,  karena dengan tingginya inteligensi seseorang 

maka akan lebih  cepat menerima pelajaran atau informasi 

yang disampaikan,  termasuk kemampuan membaca Al-

Qur‟an.  

(2) Sikap Siswa 

 Sikap adalah kecenderungan untuk bertindak dengan 

cara tertentu.
57
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(3) Bakat Siswa 

 Secara umum bakat adalah kemampuan potensial 

yang  dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada 

masa yang  akan datang.Bakat juga dapat diartikan sebagai  

sifat dasar kepandaian seseorang yang dibawa sejak lahir.
58

 

 Pada kemampuan membaca Al-Qur‟an, bakat 

mempunyai  

pengaruh yang besar terhadap proses pencapaian prestasi  

seseorang. Adanya perbedaan bakat ini ada kalanya 

seseorang  dapat dengan cepat atau lambat dalam 

menguasai tata cara  membaca Al-Qur‟an. 

(4) Minat Siswa 

 Minat adalah kecenderungan  jiwa yang tetap ke 

jurusan sesuatu hal yang berharga bagi seseorang. Sesuatu 

yang berharga bagi seseorang adalah suatu kebutuhan.
59

 

2) Faktor Eksternal (faktor dari luar siswa) 

 Yakni kondisi lingkungan di sekitar siswa. Faktor eksternal 

adalah  faktor yang timbul dari luar diri siswa. Adapun faktor 

eksternal yang  mempengaruhi kemampuan membaca Al-Qur‟an 

secara umum terdiri dari  dua macam, sebagai berikut:  
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a) Lingkungan sosial 

Lingkungan sosial yang paling banyak mempengaruhi 

adalah  orang tua dan keluarga. Sifat-sifat orang tua, praktik 

pengelolaan  keluarga, ketenangan keluarga, dan letak 

geografis rumah, semua dapat memberikan dampak baik atau 

buruk terhadap proses belajar siswa.
60

 

Yang termasuk lingkungan sosial yang lain adalah guru, 

teman  bermain, kurikulum sekolah dan lingkungan 

masyarakat. Guru adalah  tenaga profesional yang dapat 

menjadikan murid-murid mampu  merencanakan, menganalisa 

dan mengumpulkan masalah yang  dihadapi. Dengan 

demikian, seorang guru hendaklah mempunyai cita-cita tinggi, 

berpendidikan luas, berkepribadian kuat dan tegar serta 

berperikemanusiaan yang mendalam.
61

 

 

b) Lingkungan non sosial 

Faktor yang termasuk lingkungan non sosial adalah 

lingkungan  sekitar siswa yang berupa benda-benda fisik, 

seperti gedung sekolah,  letak geografis rumah siswa, alat-alat 
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belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar.
62

 Semua ini 

dipandang turut menentukan kemampuan membaca  Al-

Qur‟an. Misalnya rumah yang sempit dan berantakan atau  

perkampungan yang terlalu padat penduduk serta tidak 

memiliki sarana  belajar, hal ini akan membuat siswa malas 

belajar dan akhirnya  berpengaruh terhadap kemampuan siswa 

dalam membaca Al-Qur‟an.  

3) Faktor Pendekatan Belajar (approach to learning)  

Yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan 

metode  yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan 

pembelajaran materi-materi pelajaran. Strategi dalam hal ini 

berarti seperangkat langkah  operasional yang direkayasa 

sedemikian rupa untuk memecahkan masalah atau mencapai 

tujuan belajar tertentu.
63

 

e. Indikator Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Seseorang dikatakan telah memiliki kemampuan membaca al-

qur‟an dengan baik apabila seseorang telah mampu membaca al-qur‟an 

sesuai dengan kaidah-kaidah hukum tajwid yang berlaku dengan baik, 

benar dan fasih. 
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Indikator-indikator kemampuan membaca Al-Qur‟an dapat 

diuraikan  sebagai berikut:   

1) Kelancaran membaca Al-Qur‟an 

 Lancar ialah kencang (tidak terputus-putus, tidak tersangkut-

sangkut, cepat dan fasih).
64

 Yang dimaksud penulis dengan lancar 

adalah  membaca Al-Qur‟an dengan fasih dan tidak terputus-putus. 

2) Ketepatan Membaca Al-Qur‟an sesuai dengan kaidah tajwid 

 Ilmu tajwid adalah mengucapkan setiap huruf (Al-Qur‟an) 

sesuai  dengan makhrajnya menurut sifat-sifat huruf yang 

seharusnya di ucapkan.
65

  Ilmu tajwid berguna untuk memelihara 

bacaan Al Qur‟an dari  kesalahan perubahan serta memelihara lisan 

dari kesalahan membacanya. Adapun hukum membaca Al-Qur‟an 

dengan memakai aturan-aturan tajwid adalah fardlu 'ain atau 

kewajiban pribadi. 

 Mengutip dari kitab Hidayatul Mustafid Fi Ahkamit Tajwid  

dijelaskan:   

ااَلتَّجْوِيْدُ لاَ خِلََفَ فِْ انََّوُ فَ رْضُ كِفَايةٍَ وَالْعَمَلُ بوِِ فَ رْضُ عَيٍْْ عَلَى كُلِّ 
 مُسْلِمٍ وَمُسْلِمَةٍ مِنَ الْمٌكَلَّفِيَْْ 

 

Artinya : " Tidak ada perbedaan pendapat bahwasanya mempelajari 

ilmu tajwid hukumnya fardlukifayah, sementara 

mengamalkannya (membaca AlQur‟an) hukumnya fardlu 
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'ain bagi setiap muslim dan muslimah yang telah mukalaf 

”.
66

 

 

 Dengan demikian hal ini menjadi kewajiban kita sebagai 

seorang  muslim, bahwa kita harus menjaga dan memelihara 

kehormatan,  kesucian, dan kemurnian Al-Qur‟an dengan cara 

membaca Al Qur‟an  secara baik dan benar sesuai dengan kaidah 

ilmu tajwidnya.   

3) Kesesuaian membaca dengan makhrajnya 

 Sebelum membaca Al-Qur‟an, sebaiknya seseorang terlebih  

dahulu mengetahui makhraj bdan sifat-sifat huruf. Sebagaimana 

yang  dijelaskan dalam ilmu tajwid. Makharijul huruf adalah 

membaca huruf-huruf sesuai dengan tempat keluarnya huruf seperti 

tenggorokan, ditengah lidah, antara dua bibir dan lain-lain.
67

 

 Secara garis besar makharijul huruf  terbagi menjadi 5, yaitu:  

a) Jawf artinya rongga mulut  

b) Halq artinya tenggorokan  

c) Lisan artinya lidah  

d)  Syafatani artinya dua bibir  

e) Khoisyum artinya dalam hidung.
68

 

 

 Jadi dapat  disimpulkan bahwa indikator peserta didik dinilai 

telah memiliki kemampuan membaca al-qur‟an dalam skripsi ini, 
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apabila peserta didik telah mampu membaca al-qur‟an dengan 

baik dan benar sesuai dengan aturan atau kaidah-kaidah yang 

berlaku dalam ilmu tajwid dan ilmu qiro‟at. 

B. Penelitian Terdahulu 

Menghindari terjadinya kesamaan pembahasan pada penelitian ini 

dengan penelitian lain, penulis menelusuri kajian-kajian yang pernah 

dilakukan atau memiliki kesamaan. Selanjutnya hasil penelusuran ini akan 

menjadi acuan penulis untuk tidak mengangkat metodologi yang sama, 

sehingga diharapkan kajian ini tidak terkesan plagiat dari kajian yang telah 

ada.  

Berdasarkan hasil penelusuran, penulis menemukan adanya hasil 

penelitian yang relevan yaitu: 

1.  Pelaksanaan Kegiatan Tahsin Al-Qur‟an  Dalam  Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Al-Qur‟an Mahasiswa Di Ma‟had Sunan 

Ampel Al-Aly Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang Tahun Ajaran 2015 oleh Dedi Idra Setiawan, Mahasiswa 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan.  

 Pelaksanaan pembelajaran kegiatan tahsin al-qur‟an di 

Ma‟had Sunan Ampel Aly diperoleh hasil sebagai berikut: 

a. Tahsin al-qur‟an itu bertujuan untuk memperdalam teori al-

qur‟an yang berhubungan dengan tajwid, sifatul huruf, 
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makharijul huruf, gharibul qur‟an  dan juga pembelajaran lagu 

untuk melantunka bacaan al-qur‟an 

b. Metode pembelajaran tahsin al-qur‟an di Ma‟had Sunan Ampel 

Al-Aly, yaitu dengan metode drill, metode ceramah dan metode 

klasikal baca simak. 

c. Kendala-kendala dalam kegiatan tahsin al-qur‟an di Ma‟had 

Sunan ampel antara lain: kurangnya alat bantu, ketika hari 

jum‟at kegiatan tidak kondusif, kurangnya pemahaman tentang 

tujuan dar tahsin, jumlah mahasantri yang banyak, kehadiran 

mahasantri dan tidak adanya silabus dan buku pedoman.
69

 

2. Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur‟an Siswa Melalui 

Penerapan Metode IQRA‟ PTK DI Kelas VIII SMPN 1 Kramatwatu,  

oleh Nurhidayatullah, Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri  

Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Tahun ajaran 2014. 

 Dari penerapan metode iqro‟ dalam pembelajaran baca tulis 

al-qur‟an dapat membantu meningkatkan kemampuan membaca al-

qur‟an itu terlihat dari adanya kreatifitas dan aktivitas siswa dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran. Selain itu dibuktikan juga dari 

perolehan nilai rata-rata observas kemampuan guru dalam mengajar 
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siklus 1 diperoleh nilai 3 (B) yang berarti baik, dan pada siklus II 

nilai rata-rata yang diperoleh 3,8 (A) yang berarti sangat baik. 

Kemampuan membaca al-qur‟an siswa pada mata pelajaran BTQ 

mengalami peningkatan rata-rata dan persentase ketuntasan belajar 

siswa pada setiap siklusnya, pada prasiklus 40%, siklus 1 ketuntasan 

siswa mencapai 63,33% dan meningkat menjadi 90% pada siklus 

II.
70

 

3. Implementasi Metode Tahsin Dalam Pembelajaran Membaca Al-

Qur‟an  Di SMP Negeri 4 Ungaran   Kabupaten Semarang,  oleh 

Lynda Fitri Ariyanti, Mahasiswa  Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu 

Pendidikan  Institut Agama Islam Negeri (Iain) Salatiga    Tahun 

Ajaran 2016. 

 Implementasi Metode Tahsin Dalam Pembelajaran Membaca 

Al-Qur‟an  Di SMP Negeri 4 Ungaran   Kabupaten Semarang 

diperoleh hasil sebagai berikut : Implementasi metode tahsin dalam 

pembelajaran Al-Qur‟an  disesuaikan dengan bacaan tingkatan 

bacaan siswa bagi yang sudah  Al-Qur‟an langsung bisa 

melanjutkan pada Al-Qur‟an, tetapi yang,  masih sampai jilid 

dilakukan pembenahan dari awal mulai dari  pembetulan bacaan 

hurufnya, makhraj huruf, serta pemberian tajwid.  Pembelajaran 
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tersebut tidak lepas dari strategi dan teknik guru dalam  

mengajarkan materi, maupun dalam metode pembelajaran. Strategi  

Pembelajaran yang dimaksud adalah secara individual, klasikal  

individual, klasikal baca simak. Selain itu metode yang digunakan 

oleh  responden dalam membantu pelaksanaan tahsin adalah 

menggunakan  metode tutor sebaya, metode, dan metode pemberian 

tugas.
71

 

C. Kerangka Berpikir 

Kegiatan pembelajaran  merupakan kegiatan multi arah antara guru, 

peserta didik, sumber belajar, dan lingkungan yang saling mempengaruhi, 

tidak didominasi oleh satu komponen saja. Hubungan guru dengan siswa 

dalam proses belajar mengajar merupakan faktor yang sangat menentukan. 

Pada tatanan praktis, proses pembelajaran yang berlangsung dalam kelas pada 

dasarnya merupakan interaksi yang berlangsung antara guru , siswa dan 

materi.  Dalam sistem pembelajaran terdapat seluruh komponen belajar yaitu 

guru, murid, bahan ajar, metode belajar mengajar, dan hasil belajar siswa. 

Proses pembelajaran menekankan pemberian pengalaman langsung untuk 

mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami bahan secara 

ilmiah.  

                                                             
71 Lynda Fitri Ariyanti, “Implementasi Metode Tahsin Dalam Pembelajaran 

Membaca Al-Qur‟an  Di SMP Negeri 4 Ungaran   Kabupaten Semarang”. Skripsi, 

(Salatiga : Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Pendidikan, 2016). 



39 
 

Proses pembelajaran adalah segala upaya bersama antara guru dan 

siswa untuk berbagi dan mengolah informasi, dengan harapan pengetahuan 

yang diberikan bermanfaat dalam diri siswa dan menjadi landasan belajar  

yang berkelanjutan, serta diharapkan adanya perubahan-perubahan yang lebih 

baik untuk mencapai suatu peningkatan  yang positif yang ditandai dengan 

perubahan tingkah laku individu demi terciptanya proses belajar mengajar 

yang efektif dan efisien. 

Sebuah proses pembelajaran yang baik akan membentuk kemampuan 

intelektual, berpikir kritis dan munculnya kreatifitas serta perubahan perilaku 

atau pribadi seseorang berdasarkan praktik atau pengalaman tertentu. 

Tahsin tidak hanya sekedar kegiatan membaca al-qur‟an, tapi juga 

membaguskan , menyempurnakan, dan memantapkan bacaan al-qur‟an. 

Sebagai umat islam yang taat, sudah seharusnya melakukan hal yang 

demikian. Karena al-Qur‟an adalah pedoman atau pegangan hidup umat islam, 

selain itu banyak sekali ilmu yang terdapat pada al-Qur‟an.  

Kemampuan membaca adalah kebiasaan atau keprofesionalan 

seseorang dalam melakukan salah satu kegiatan aktif mencari informasi yang 

kita dapat dalam bacaan atau aktivitas membaca. Dengan adanya kegiatan 

tahsin  ini dapat membantu siswa dalam menambah dan mengasah 

kemampuan membaca al-Qur‟an. Namun, kegiatan tahsin yang tidak dikelola 

dengan baik dapat memberikan pengaruh yang tidak sesuai dengan harapan 

diadakannya kegiatan tahsin. 
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Dari beberapa pemikiran diatas, maka kegiatan tahsin dapat membantu 

siswa dalam membaca al-Qur‟an. Namun tidak akan membantu apabila tidak 

dikelola dengan baik. 

Berdasarkan paparan di atas, maka kerangka penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut. 

Bagan 2.1 

Korelasi Metode Pembelajaran Tahsin Dengan Kemampuan 

Membaca Al-qur’an 

 

    

 

 

        

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

Indikator Varibel Y 

(Kemampuan Membaca Al-

Qur‟an) 

Indikator Metode Tahsin 

1. Membaguskan bacaan 

al-qur‟an 

2. Menyempurnakan 

bacaan al-qur‟an 

3. Memantapkan bacaan al-

qur‟an 

Indikator Kemampuan Membaca 

Al-qur‟an 

1. Kelancaran membaca 

2. Ketepatan  membaca al-

qur‟an sesuai dengan kaidah 

tajwid 

3. Kesesuaian membaca 

dengan makhrajnya 

Indikator Variabel X 

(Metode Pembelajaran 

Tahsin) 

PENGARUH 

SISWA 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.
72

 Maka, untuk 

menguji apakah ada pengaruh metode tahsin terhadap kemampuan membaca 

Al-Qur‟an pada materi Al-Qur‟an hadits di MTsN 5 Kab. Serang, diperlukan 

penguji hipotesa sebagai berikut : 

Hipotesa alternatif (Ha) : Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 

kemampuan membaca Al-Qur‟an pada materi 

Al-Qur‟an hadits. 

Hipotesa nol (H0)  :  Tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap 

kemampuan membaca Al-Qur‟an pada materi 

Al-Qur‟an hadits. 
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